I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Mutu pendidikan di perguruan tinggi erat kaitannya dengan tingginya
tingkat keberhasilan mahasiswa dan rendahnya kegagalan mahasiswa. Salah
satu indikator kegagalan mahasiswa adalah tidak bisa menyelesaikan studi
pada waktu yang ditentukan sehingga mengakibatkan drop out (Nasrullah,
2018).

Menurut Nurhayati, Kusrini & Luthfi (2015) drop out (DO) atau
pemberhentian status mahasiswa adalah proses pencabutan status
kemahasiswaan atas diri mahasiswa, yang disebabkan oleh hal-hal tertentu
yang telah di tentukan oleh universitas atau perguruan tinggi. Potensi drop out
dapat diminimalisir oleh perguruan tinggi dengan membuat suatu kebijakan
atau peraturan mengenai standar pembelajaran maksimum.

Dalam peraturan Menteri Ristek Dikti nomor 44 tahun 2015 standar proses
pembelajaran maksimum dalam masa studi adalah 7 tahun, IPK diatas 2.0, dan
maksimum sks adalah 144 untuk program Sarjana. Meskipun masa studi
maksimum yang ditentukan cukup panjang, memiliki batasan tersendiri dalam
menjaga kualitas dan kinerja mahasiswa agar dapat lulus tepat waktu dan
terhindar dari kasus drop out merupakan hal yang sangat diperlukan oleh
perguruan tinggi atau universitas (Atma & Setyanto, 2018).

Universitas Jambi merupakan salah satu perguruan tinggi yang memiliki
rata-rata lulusan lebih dari 4 tahun atau diatas 8 semester. Hal ini didasarkan
pada data dari Statistik Universitas Jambi tahun 2018 yang mana jumlah
mahasiswa baru yang melakukan registrasi ulang sebesar 5.774 mahasiswa,
dengan rata-rata jumlah lulusan pertahun sebanyak +2.700 mahasiswa dan
+3.074 mahasiswa belum lulus tepat waktu (https://dss.unja.ac.id). Dari data
tersebut diketahui bahwa jumlah lulusan lebih rendah dibanding dengan
jumlah mahasiswa yang terlambat lulus, hal ini mengakibatkan terjadinya
penumpukan mahasiswa karena setiap tahun ajaran baru jumlah mahasiswa
yang diterima terus bertambah. Karena penumpukan jumlah mahasiswa
tersebutlah dapat memicu terjadinya drop out.

Wijaya (2018) menyebutkan bahwa kasus drop out juga dapat terjadi
karena berbagai faktor seperti rendahnya kemampuan akademik, faktor
pembiayaan, domisili saat menempuh studi dan lain sebagainya. Untuk itu
dalam penelitian ini akan dilakukan klasifikasi pada kasus drop out agar dapat

diketahui faktor apa yang paling berpengaruh terhadap kasus tersebut sehingga



dapat dilakukan kebijakan untuk mencegah ataupun mengurangi potensi
mahasiswa yang terdeteksi drop out.

Salah satu penelitian yang berkaitan yaitu penelitian menurut Nasrullah
tahun 2018 dalam klasifikasi mahasiswa berpotensi drop out menggunakan
algoritma C4.5 yang terdiri dari 9 atribut penelitian. Dalam penelitian tersebut
atribut paling berpengaruh terhadap potensi drop out ialah nilai IPS semester IV
dengan menghasilkan 17 rule mahasiswa berpotensi drop out.

Penelitian lain yang serupa juga dilakukan oleh Putra tahun 2017
mengenai prediksi mahasiswa drop out menggunakan algoritma C4.5 dengan 4
atribut penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang
memiliki jumlah SKS dan jumlah semester yang tidak baik berpotensi
mengalami drop out. Kemudian pada penelitian Wahyuni, Saragih dan Perangin-
Angin tahun 2018 dalam menganalisa mahasiswa drop out menggunakan
algoritma decision tree C4.5 dengan 6 atribut penelitian. Atribut paling
berpengaruh terhadap mahasiswa yang mengalami drop out ialah asal sekolah.

Dari beberapa penelitian diatas dapat dilihat bahwa rata-rata algoritma
klasifikasi yang digunakan ialah algoritma Decision Tree C4.5. Padahal menurut
penelitian Yahya & Jananto (2019) algoritma yang memiliki kemampuan serupa
(sama baiknya) dengan decision tree C4.5 ialah naive bayes. Untuk itu penulis
tertarik untuk melakukan perbandingan terhadap kedua algoritma tersebut.
Penelitian mengenai perbandingan algoritma decision tree C4.5 dan naive bayes
telah dilakukan oleh Suyadi ,Setyanto & Alfattah tahun 2017 dalam klasifikasi
penerimaan mahasiswa baru tingkat universitas yang memperoleh hasil bahwa
algoritma naive bayes memiliki tingkat akurasi paling baik. Sedangkan pada
penelitian Anam & Santoso tahun 2018 dalam klasifikasi penerima beasiswa,
algoritma decision tree C4.5 memiliki tingkat akurasi paling baik dibandingkan
algoritma naive bayes.

Dari penelitian tersebut dapat dilihat bahwa algoritma C4.5 dan naive
bayes memiliki akurasi yang baik dalam melakukan klasifikasi, yang mana hal
ini sejalan dengan penjelasan pada penelitian Yahya & Jananto (2019). Meski
memiliki kemampuan yang serupa tetapi kedua algoritma tersebut pastinya
memiliki keakuratan yang berbeda. Oleh karena itu, perbandingan terhadap
algoritma C4.5 dan naive bayes dibutuhkan untuk dapat memberikan informasi
mengenai performa paling baik dari algoritma tersebut sehingga klasifikasi yang
dihasilkan lebih akurat.

Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan “Klasifikasi Mahasiswa
Berpotensi Drop Out Menggunakan Algoritma Decision Tree C4.5 dan Naive

Bayes di Universitas Jambi” yang bertujuan untuk mengetahui algoritma



terbaik berdasarkan hasil peforma tertinggi dalam mengklasifikasikan

mahasiswa berpotensi drop out sehingga dapat dijadikan acuan untuk

mengurangi mahasiswa drop out.

1.2

Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas, dapat dirumuskan beberapa permasalahan

sebagai berikut :

1.

1.3

1.4

1.5

Algoritma mana yang menghasilkan akurasi terbaik antara algoritma
decision tree C4.5 dan naive bayes dalam mengklasifikasikan mahasiswa
berpotensi drop out?

Faktor apa yang paling berpengaruh terhadap mahasiswa berpotensi drop

out berdasarkan algoritma dengan hasil akurasi terbaik?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

Melakukan perbandingan tingkat akurasi terhadap algoritma decision tree
C4.5 dan naive bayes dalam klasifikasi mahasiswa berpotensi drop out.
Mengetahui faktor yang paling berpengaruh dalam klasifikasi mahasiswa

berpotensi drop out berdasarkan algoritma dengan hasil akurasi terbaik.

Manfaat Penelitian

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu:
Mengetahui tingkat akurasi terbaik antara algoritma decision tree C4.5 dan
naive bayes dalam klasifikasi mahasiswa berpotensi drop out.

Mengetahui faktor yang paling berpengaruh dalam klasifikasi mahasiswa
berpotensi drop out berdasarkan algoritma dengan akurasi terbaik.

Sebagai acuan fakultas untuk mengurangi potensi drop out.

Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini terdiri dari:

Data yang digunakan merupakan data mahasiswa S1 angkatan 2012, 2015
dan 2017 pada semester genap tahun 2018 di Universitas Jambi.

Variabel yang digunakan yaitu nilai IPK, SKS total, Asal sekolah, Pekerjaan
orang tua, Penghasilan orang tua, UKT, dan Jenis tempat tinggal.
Menentukan tingkat akurasi algoritma menggunakan metode Confussion
matrix yang menghasilkan nilai accuracy, precision, recall dan fI1-score.
Algoritma terbaik merupakan algoritma dengan nilai accuracy, precision,
recall dan f1-score paling tinggi.

Merepresentasikan hasil dengan membuat sebuah aplikasi sederhana

berbasis web berdasarkan algoritma terbaik.
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